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ABSTRAK

Pegabdian ini berfokus pada penerapan teknologi digital dan strategi branding
dalam meningkatkan efisiensi operasional serta daya saing UMKM, khususnya
pada sektor jasa laundry. Studi kasus dilakukan pada "Kampus Laundry," sebuah
usaha kecil yang melayani mahasiswa di sekitar Kampus Universitas Negeri
Makassar. Tujuan utama Pegabdian ini adalah untuk memahami bagaimana
edukasi digital, seperti penggunaan aplikasi layanan dan desain logo, dapat
mempengaruhi performa bisnis. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha. Hasil Pegabdian
mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana promosi digital
membantu meningkatkan visibilitas dan menarik pelanggan baru, terutama
mahasiswa yang membutuhkan layanan laundry cepat dan praktis. Selain itu,
integrasi teknologi pembayaran digital seperti QRIS mempermudah transaksi
dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Pengembangan logo untuk Kampus
Laundry juga berperan penting dalam membangun identitas brand yang kuat,
memudahkan pelanggan dalam mengenali layanan, dan membedakan bisnis ini
dari kompetitor lainnya. Pegabdian ini menekankan bahwa di era digital saat ini,
edukasi terhadap pelaku UMKM sangat penting, terutama dalam memanfaatkan
teknologi digital dan strategi pemasaran online. Pemberian logo dan branding
yang efektif mampu memberikan nilai tambah bagi usaha kecil. Selain itu,
perluasan layanan melalui penambahan mesin dan strategi promosi diskon juga
diidentifikasi sebagai langkah penting untuk meningkatkan daya saing bisnis,
terutama dalam menghadapi tantangan persaingan dan kendala operasional
seperti kelangkaan bahan bakaPegabdian ini menyarankan agar UMKM seperti
Kampus Laundry terus berinovasi dengan memanfaatkan teknologi,
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memperkuat identitas brand, dan fokus pada kepuasan pelanggan untuk
mencapai keberhasilan jangka panjang di pasar yang kompetitif.
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Irwandi, Abdul Rajab, Wahyu Muh. Syata, Septiannisa Paramita, & Nurliana. (2025). Pemanfaatan Teknologi Aplikasi
dengan Logo dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional dan Strategi Pemasaran UMKM Kampus Laundry. Aksi Kita:
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(6), 2060-2069. https://doi.org/10.63822/rnhcfz21

2061 || AKSTKITA: Jurnal Pengabdian kepaa Masyarakat



Pemanfaatan Teknologi Aplikasi dengan Logo dalam Meningkatkan Efisiensi A ;
Operasional dan Strategi Pemasaran UMKM Kampus Laundry
(Irwandi, et al.)

- VJURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PENDAHULUAN

Perkembangan jasa laundry sebagai salah satu bentuk usaha jasa modern menunjukkan peningkatan
yang signifikan, terutama di wilayah perkotaan seperti Yogyakarta. Pertumbuhan jumlah penduduk,
meningkatnya mobilitas masyarakat, serta pola hidup praktis mendorong munculnya kebutuhan akan
layanan yang cepat, efisien, dan berkualitas. Usaha laundry kini tidak hanya berbentuk konvensional, tetapi
juga menawarkan layanan tambahan seperti antar-jemput, sistem keanggotaan, hingga penggunaan
teknologi aplikasi pemesanan. Hal ini menunjukkan bahwa persaingan di sektor ini semakin ketat sehingga
pelaku usaha harus mampu menciptakan diferensiasi, baik melalui kualitas pelayanan, inovasi, maupun
strategi pemasaran yang berorientasi pelanggan. (Kotler & Keller, 2016)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian Indonesia,
karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan berkontribusi pada peningkatan pendapatan
masyarakat (Irwandi et all, 2024). UMKM pada sektor jasa, termasuk jasa laundry, menjadi salah satu
pilihan kewirausahaan yang semakin diminati karena kebutuhan pasar yang stabil dan modal awal yang
relatif terjangkau. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2022), UMKM merupakan tulang punggung
ekonomi nasional yang menjadi motor penggerak peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama di
daerah-daerah dengan potensi ekonomi yang dinamis seperti Yogyakarta.

Kewirausahaan sendiri merupakan proses kreatif dan inovatif yang dilakukan seseorang dalam
mengelola sumber daya untuk menciptakan nilai tambah dan menghasilkan keuntungan. Dalam bidang jasa
laundry, wirausahawan dituntut memiliki ketekunan, kemampuan mengelola operasional, serta strategi
pelayanan yang mampu menjawab kebutuhan konsumen. Sebagaimana disampaikan oleh Zimmerer &
Scarborough (2017), keberhasilan usaha kecil sangat ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam
memahami pasar, menjaga kualitas layanan, dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

Salah satu contoh UMKM pada bidang jasa laundry adalah Kampus Laundry yang didirikan oleh
Bapak Andi Samsul Alam. Usaha ini dapat dikategorikan sebagai UMKM karena operasional dan lingkup
usahanya yang berada pada skala kecil-menengah. Usaha laundry seperti ini memberikan manfaat ekonomi
yang cukup besar, baik bagi pemilik usaha maupun masyarakat sekitar, misalnya dengan menciptakan
lapangan kerja baru, mendukung perputaran ekonomi lokal, dan memberikan layanan yang dibutuhkan
masyarakat. Jika dikelola secara profesional, usaha laundry memiliki potensi untuk berkembang menjadi
usaha yang lebih besar dan berkelanjutan.

Pada perkembangan kewirausahaan saat ini, usaha laundry menjadi salah satu jenis usaha yang
dianggap mampu memberikan keuntungan yang stabil, terutama jika dikelola dengan strategi bisnis yang
tepat. Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan praktis, UMKM seperti Kampus
Laundry dapat terus berkembang melalui inovasi layanan, pengelolaan sumber daya manusia yang baik,
dan peningkatan kualitas pelayanan. Dengan demikian, kewirausahaan pada sektor ini tidak hanya
memberikan keuntungan bagi pelaku usaha, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap
perekonomian lokal.

METODE PELAKSANAAN
Tempat Pegabdian dan Wawancara
Pegabdian dilakukan di UMKM Kampus Laundry milik Bapak Andi Samsul Alam, yang beralamat
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di JI. Raya Pendidikan No. 68a, Tidung Kec. Rappocini, Kota Makassar. Pengabdian dilakukan pada
tanggal bulan Oktober 2024.

Pendekatan Dan Jenis Pengumpulan Data

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pegabdian ini termasuk kedalam jenis field
research, yaitu suatu Pegabdian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan atau lokasi
pengabdian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk mendapatkan data Pegabdian ini adalah
dengan melakukan wawancara langsung kepada narasumber. Wawancara adalah suatu percakapan antara
dua orang atau lebih yang dilakukan pewawancara dan narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Pemilik Usaha Jasa Loundry

Kampus Laundry adalah usaha jasa pencucian pakaian yang dimiliki oleh Bapak Andi Samsul Alam
dan berlokasi di JI. Raya Pendidikan No. 68A, Tidung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Usaha ini
bergerak di bidang layanan laundry yang memberikan kemudahan bagi masyarakat sekitar, khususnya
mahasiswa dan warga setempat, untuk memenuhi kebutuhan pencucian pakaian secara cepat, bersih, dan
profesional. Dengan lokasi yang strategis serta komitmen pemilik dalam menjaga kualitas pelayanan,
Kampus Laundry hadir sebagai salah satu UMKM yang berkontribusi dalam menyediakan layanan praktis
sekaligus mendukung perputaran ekonomi lokal di wilayah Rappocini.

Sejarah dan Motivasi Pemilik Membuka Usaha Kampus Laundry

Pemilik Kampus Laundry mulai merintis usahanya pada Oktober 2023 dengan motivasi awal
sebagai pekerjaan tambahan atau sampingan. Namun, melihat kondisi lingkungan sekitar yang didominasi
oleh mahasiswa dan penghuni kos, pemilik menyadari bahwa peluang bisnis jasa laundry sangat
menjanjikan. Kesibukan mahasiswa dengan jadwal kuliah, pekerjaan paruh waktu, serta berbagai aktivitas
lainnya membuat mereka seringkali tidak memiliki cukup waktu untuk mencuci pakaian. Kehadiran
layanan laundry menjadi solusi praktis yang membantu mereka menghemat waktu dan mengurangi beban
rutinitas harian. Selain memberikan kemudahan dan kepraktisan dengan harga yang terjangkau, usaha ini
juga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar secara berkelanjutan. Dengan permintaan yang terus
meningkat dari penghuni kos maupun mahasiswa, usaha laundry seperti Kampus Laundry memiliki potensi
stabil dan prospektif untuk terus berkembang.

Strategi Pemilik Usaha Kampus Loundry Saat Pertama Kali Membuka

Untuk menarik perhatian pelanggan pada saat pertama kali membuka usaha, banyak pemilik
laundry menerapkan strategi pemasaran dengan menawarkan sejumlah diskon menarik atau program
keanggotaan melalui kartu member. Strategi ini terbukti cukup efektif dalam menarik pelanggan baru yang
mungkin ingin mencoba layanan laundry yang baru dibuka. Potongan harga yang ditawarkan pada awal
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pembukaan akan memberikan kesan positif bagi pelanggan, yang merasa mendapatkan layanan berkualitas
dengan biaya yang lebih rendah. Selain itu, dengan memberikan kartu member, pelanggan didorong untuk
kembali menggunakan jasa laundry tersebut karena mereka bisa mendapatkan manfaat tambahan, seperti
diskon berkala atau bonus layanan setelah beberapa kali menggunakan jasa. Langkah ini tidak hanya
membantu meningkatkan jumlah pelanggan di awal operasional, tetapi juga menciptakan loyalitas
pelanggan dalam jangka panjang, yang sangat penting untuk menjaga keberlangsungan bisnis di tengah

persaingan pasar.
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Gambar 1. Kampus Loundry bersama Pengabdi

Kelemahan dan Kekurangan Selama Menjalankan Usaha Kampus Loundry

Pelanggan sering kali memberikan komplain terhadap usaha laundry, terutama ketika pemilik dan
karyawan kurang berpengalaman dalam menjalankan bisnis tersebut. Beberapa keluhan umum yang
biasanya muncul mencakup hasil cucian yang tidak maksimal, keterlambatan dalam pengembalian pakaian,
atau kerusakan pada pakaian akibat salah penanganan. Dalam situasi ini, para pelanggan cenderung
memberikan nasihat atau saran secara langsung, berharap agar usaha laundry tersebut bisa meningkatkan
kualitas layanan mereka.

Kekuatan atau Kelebihan Selama Menjalankan Usaha Kampus Loundry
Pemilik usaha laundry merasa optimis terhadap keuntungan yang diperoleh, merasakan bahwa hasil
yang didapatkan lebih besar dari yang diharapkan. Dia juga menilai bahwa tidak ada target pasar yang harus
dikejar secara agresif, yang memberi ruang bagi fleksibilitas dalam menjalankan operasional. Dengan
waktu pengerjaan laundry yang terbilang santai, pemilik dapat mengatur proses bisnisnya tanpa merasa
terburu-buru.
1. Keuntungan yang Diperoleh
Pemilik merasa bahwa keuntungan yang didapat selama ini cukup memuaskan. Hal ini memberikan
rasa aman dan keyakinan untuk terus beroperasi. Dengan keuntungan yang baik, pemilik merasa lebih
leluasa dalam berinvestasi untuk pengembangan usaha ke depannya.
2. Fleksibilitas dalam Target Pasar
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Dengan tidak adanya target pasar yang harus dikejar, pemilik merasa bisa lebih fokus pada penyediaan
layanan yang berkualitas.

Fleksibilitas ini memungkinkan pemilik untuk beradaptasi dengan permintaan pelanggan dan
menciptakan strategi yang sesuai dengan kebutuhan pasar lokal.

Waktu Pegerjaan yang Santai

Waktu pengerjaan yang terbilang santai memberikan keuntungan tersendiri. Pemilik dan karyawan
tidak merasa terburu-buru, sehingga dapat memastikan setiap pakaian yang dicuci mendapatkan
perhatian yang tepat. Dengan atmosfer kerja yang tidak terburu-buru, pemilik bisa lebih kreatif dalam
mencari solusi untuk meningkatkan layanan.

Kendala Atau Permesalahan Yang Sering Dihadapi Usaha Jasa Kampus Loundry

Kendala yang sering dihadapi oleh pemilik usaha laundry adalah kelangkaan pasokan gas LPG

yang digunakan untuk proses pencucian dan pengeringan pakaian. Masalah ini tidak hanya mempengaruhi
operasional sehari-hari, tetapi juga dapat berdampak signifikan pada biaya operasional. Ketika pasokan gas
LPG terbatas, pemilik usaha sering kali menghadapi kendala dalam menjalankan mesin cuci dan pengering.
Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian pesanan, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Kenaikan harga gas LPG secara langsung meningkatkan biaya
operasional. Pemilik usaha laundry harus mengeluarkan dana yang lebih besar untuk pengadaan gas, yang
dapat mengurangi margin keuntungan.

Gambar 2. Kondisi Kampus Loundry

Tindakan Usaha Jasa Kampus Loundry Ketika Mengalami Penuruan

1.

Menyesuaikan Layanan dengan Permintaan Pelanggan

Fokus pada Layanan yang Paling Diminati: Saat terjadi penurunan permintaan, pemilik bisa fokus pada
layanan yang paling sering digunakan oleh pelanggan. Misalnya, jika sebagian besar pelanggan hanya
menggunakan layanan cuci dan setrika, maka pemilik bisa mengurangi atau bahkan menghentikan
sementara layanan lain yang kurang diminati, seperti dry cleaning atau layanan khusus lainnya. Ini
membantu mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi operasional.

Strategi Promosi dan Inovasi Layanan
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Promosi Diskon dan Layanan Tambahan: Dalam kondisi penurunan bisnis, pemilik bisa menarik
perhatian pelanggan dengan mengadakan promosi, seperti potongan harga untuk layanan tertentu,
diskon bagi pelanggan baru, atau penawaran antar-jemput gratis. Promosi ini bisa menjadi insentif bagi
pelanggan untuk tetap menggunakan layanan laundry.

Inovasi dalam Layanan: Pemilik juga bisa memperkenalkan layanan baru yang lebih relevan dengan
kebutuhan pelanggan selama masa penurunan. Misalnya, layanan laundry express atau paket khusus
untuk pelanggan kos dan mahasiswa yang mencari efisiensi waktu dan biaya.

Peningkatan Kehadiran Online: Meningkatkan kehadiran di media sosial seperti Instagram atau
platform pengantaran online (Gojek/Grab) bisa membantu usaha untuk tetap relevan dan menarik
pelanggan yang lebih luas. Pemilik bisa memanfaatkan platform online untuk memberikan promo
khusus atau memudahkan pelanggan memesan layanan secara online.

Ketika bisnis laundry mengalami penurunan, pemilik perlu menyesuaikan operasional secara
cerdas dengan memfokuskan pada efisiensi dan layanan yang paling dibutuhkan pelanggan. Penghematan
biaya, inovasi layanan, dan manajemen keuangan yang ketat menjadi kunci utama dalam bertahan selama
masa sulit. Di samping itu, menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan dan terus memantau
perkembangan pasar akan membantu pemilik untuk menghadapi tantangan dan siap bangkit ketika
permintaan kembali meningkat.

Edukasi Peniliti Kepada Pemilik UMKM Kampuns Laundry
1. Penggunaan Teknologi untuk Bisnis
Pemasaran Digital: Mengajarkan cara memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan WhatsApp untuk mempromosikan layanan laundry.
2. Pemanfaatan Media Sosial
Cara Membuat Akun Instagram Bisnis: Membimbing UMKM dalam membuat dan mengelola akun
Instagram yang dapat digunakan untuk promosi bisnis, serta memanfaatkan fitur-fitur seperti Instagram
Stories, Highlights, dan Instagram Shopping.
3. Edukasi Kolaborasi dengan Aplikasi Jasa Antar Jemput
Memberikan panduan tentang cara mendaftarkan usaha laundry mereka pada platform Gojek atau Grab
agar bisa menawarkan layanan antar jemput cucian. Seperti menghubungkan layanan gojek di profil
Instagram:
a. Cantumkan link ke layanan antar-jemput Gojek (misalnya: Gojek Laundry) di bio Instagram.
b. Beri tahu bahwa mereka bisa menulis sesuatu seperti, "Pesan antar jemput laundry via Gojek, klik
di sini!" di bio, disertai tautan langsung ke aplikasi Gojek atau nomor WhatsApp untuk memesan
layanan.

Edukasi Pemasaran dan Branding

Membangun Brand yang Kuat: Mengajari UMKM tentang pentingnya memiliki identitas bisnis
yang kuat, termasuk logo, slogan, dan gaya komunikasi yang konsisten di semua media.

Re-branding

Re-branding dilakukan pada logo, karena logo merupakan elemen desain sangat penting dan
menjadi identitas visual, penerapan logo selalu ada dalam aplikasi identitas visual lainnya. Hal ini
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mengindikasikan pentingnya untuk merencanakan logo yang dapatmencerminkan kepribadian dan jiwa
sebuah brand (Wahmuda & Hidayat, 2020). Logo adalah elemen grafis yang biasanya berbentuk simbol,
ikon atau tanda yang digunakan sebagai lambang sebuah brand yang terlihat secara fisik dan menampilkan
jiwa dari brand/produk itu sendiri (Wahdaniah et al., 2020). Oleh karena itu, terkadang rebranding perlu
dilakukan suatu perusahaan atau bisnis.(Niazi and Tondang 2023).

Dalam hal ini proses rebranding dengan membuatkan logo, hal ini dilakukan agar produk tersebut
dapat mempunyai identitas yang kuat.

Kegiatan branding yang kami sosialisasikan kepada pelaku usaha adalah dengan pemberian logo
kepada UMKM Kampus Laundry. UMKM Kampus Laundry ini belum memiliki logo dalam usahanya .
Hal ini menjadi kekurangan dari usaha tersebut karena dengan logo pelanggan bisa mengenali sebuah
usaaha dengan lebih mudah tentunya juga membantu para pelaku usaha dalam memasarkan produknya.

Bagi para pelanggan akan lebih mudah untuk mengingat gambar atau bentuk dalam mengenal
sebuah produk baru. Logo ataupun merk juga menjadi salah satu media promosi untuk mengenalkan brand
produk kepada pelanggan, sehingga produk yang telah memiliki logo serta merk ias dibedakan. Atas dasar
pertimbangan tersebut, maka kami membuat sebuah logo. Adapun beberapa pilihan logo yang kami buatkan
seperti berikut:

@ &’0
| + Q@ P=
AMPU KAMPUS

— L AUNDRY — =~ LAUNDRY —

Gambar 1. Pembuatan logo

Dengan berbagai bentuk edukasi ini, UMKM laundry dapat lebih kompetitif, meningkatkan
pelayanan, dan memaksimalkan potensi usaha mereka dalam menghadapi persaingan dan perubahan pasar

Menguraikan hasil analisis kualitatif dengan penekanan pada jawaban atas permasalahan. Isi dari
pembahasan ini memuat segala sesuatu tentang kegiatan yang dilakukan dalam makalah. Mulai dari konsep,
perancangan, percobaan, data pengamatan, dan hasil dari data pengamatan yang ada.

Hasil dan pembahasan mengikuti tahapan dalam metode Pegabdian untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam pendahuluan. Isi wajib ada gambar kegiatan pengabdian. Hasil yang dicapai harus
terukur untuk menentukan tingkat keberhasilan kegiatan yang dilakukan. Hasil yang dicapai perlu
dibandingkan dengan kegiatan sejenis untuk keunggulan dan kekurangan kegiatan pengabdian yang
dilakukan.
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KESIMPULAN

Pengabdian mengenai UMKM Jasa Laundry Kampus Laundry menunjukkan bahwa usaha ini
mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa di sekitar kampus yang membutuhkan layanan laundry yang
praktis dan terjangkau. Meskipun dihadapkan pada persaingan yang cukup ketat serta berbagai tantangan
operasional, seperti kelangkaan gas LPG dan beberapa keluhan dari pelanggan, usaha ini tetap
menunjukkan perkembangan yang positif. Pemilik telah menerapkan strategi pemasaran yang efektif pada
tahap awal dan berencana untuk meningkatkan skala usaha agar dapat memperbesar kapasitas serta kualitas
layanan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dan pengembangan desain logo yang lebih menarik
diharapkan dapat memperkuat daya saing bisnis sekaligus meningkatkan efisiensi operasional secara
keseluruhan.
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